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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaitkum Warahmatullaht Wabarakatuh

Dalam dekade terakhir, ghirrah terkait praktk wakaf di Indonesia
semakin meningkat, dari sisi kuantitas dan keragaman. Misalnya, terus
bertambahnya tanah/objek wakaf, semakin banyaknya lembaga-
lembaga baru yang mengelola wakaf, adanya asosiasi dan forum untuk
pengembangan wakaf, serta adanya tipe wakaf baru, seperti wakaf
asuranst. Peningkatan praktik wakaf ini juga terjadi dalam kajian
terkait wakaf, baik yang menjadi tulisan untuk kelulusan pendidikan
formal (skripsi, tesis, disertasi), maupun riset dan tulisan lepas lainnya.
Ghirrah ini sejalan dengan meningkatnya gerakan filantropi Islam di
Indonesia, khususnya sejak masa Reformasi tahun 1998. Gerakan
ini berkembang pesat, dari yang tadinya berfokus pada zakat saja,
mulai merambah pada sedekah, dan juga wakaf. Lembaga zakat
pun ikut berkontribusi pada pengembangan praktik wakaf, di mana
tdak saja mengelola wakaf, tapi mereka juga mendorong praktk
wakaf produktf. Tkut meramaikan gerakan wakaf ini adalah Badan

Wakaf Indonesia, sebuah institusi yang otoritatif mengurusi wakaf di
Indonesia.

Pendirian Badan Wakaf Indonesia (BWI) sendiri merupakan
bagian dari semangat filantropi Islam yang lahir dari- UU Wakaf (2004).
Dengan upaya mendorong praktik wakaf yang profesional dan lebih
produktif untuk kesejahteraan masyarakat, BWI memiliki sebuah divisi
yang melakukan penclitian terkait fenomena perkembangan prakuk
wakaf. Itulah divisi Penclitian dan Pengembangan yang disingkat
Latbang, Salah satu tugas utama divisi Litbang adalah melakukan
penelitian dan pengamatan atas praktik wakaf di Indonesia,
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Buku ini adalah ringkasan dari beberapa hasil penelitian Litbang
yang dilaksanakan sejak 2012 sampai 2016. Ada beberapa catatan
terkait penerbitan ini. Perfama, pada dasarnya, semua penelitian Litbang
menjadi masukan kebijakan bagi pengurus BWI. Dengan beberapa
pertimbangan, tidak semua hasil penelitian dimasukkan dalam buky
i1, mengingat ada penelitian yang spesifik dilakukan untuk kebijakan
internal. Misalnya, penelitian tentang UUD Wakaf yang hasilnya
menjadi masukan BWI untuk pengusulan amandemen undang-
undang wakaf. Kedna, penelitian yang dilakukan Litbang sifatnya
penelitian empiris yang melihat fenomena praktik wakaf schingga
lebih banyak menggunakan pendekatan sostologis (tiap paparan hasil
penclitian pada masing-masing bab akan menjelaskan metode riset
yang digunakan). Ketjga, sedikitnya jumlah penelitian yang diringkas di
buku ini merupakan indikator dari sedikitnya jumlah penelitian yang
dilakukan oleh divisi Litbang dan terbatasnya anggaran sehingga tidak
setiap tahun divisi Litbang bisa melakukan penelitian.

Buku ringkasan hasil penelitian ini, tidak saja terbatas pada
penelitian kelompok yang dilakukan oleh divisi Litbang, tapi juga riset
yang dilakukan secara individu, dan kegiatan rutin divisi BWI. Buku

ini memuat dua penelitian kelompok: penelitian wakaf produkdf di
DKI (Bab T) dan penelitian fenomena wakaf makam kontemporer
(Bab IIT). Satu tulisan/ penelitian individu tentang fenomena masjid di
atas tanah bukan wakaf (Bab II), dan sebuah review bibliografi terkait
riset wakaf di Indonesia (Bab TV). Review bibliografis ini bukanlah

sebuah proyek penelitian, tapi menjadi ‘pekerjaan’ rutin divisi litbang

melihat kajian-kajian wakaf selama ini, sehingg

a hasil review ini kami
tampilkan,

Buku ini adalah sem

acam  diseminasi  hasil penelitian  divisi
Litbang BWI yang ditulisk

an dalam bentuk ringkasan. Tujuan utama
diterbitkannya buku ini adalah unwk menyebarkan hasil penelitian
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Sambutan Ketua Divisi Penelitian dan Pengembangan

Badan Wakaf Indonesia (BWT)

Assalamu’alatkum Wt Wh.

Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadiratAllah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua
sehingga kita masih diberi kesempatan dalam menjalankan kegiatan
kita.

Penelitian dan pengkajian tentang wakaf telah dilakukan dari
berbagai macam elemen akademisi dan prakusiIni dilakukan untuk
mendapatkan informasi terkini tentang pengembangan wakaf di
Indonesia. Penelitian wakaf melihat bagaimana efektifitas untuk
mendapatkan gambaran mengenai pengaturan tentang pengelolaan
wakaf di Indonesia serta dapat memberikan masukan untuk
mengoptimalkan pengelolaan wakaf tersebut. Onf put dari hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah dan
para pihak pegiat wakaf sekaligus dapat juga sebagai sumber untuk
memperkaya Undang-Undang wakaf Nomor 41 Tahun 2004 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tersebut.

Beberapa riset yang pernah dilakukan oleh Badan Wakaf
Indonesia, diantaranya adalah: a) Sejarah Perwakafan di . daerah
I<abupaten Gresik (2010); b) Potensi Wakaft Produktif di DKI Jakarta
(2012); ¢) FFenomena Masjid di atas Tanah Bukan Wakaf (2012); d)
Review Undang-undang wakaf Nomor 41 tahun 2002 (2013); dan 5)
Fenomena Wakaf Makam di Indonesia (2015).

Buku ini merupakan rangkuman hasil peneliian dan pengkajian
terkait wakaf yang dilaksananakan oleh divisi Penclitian  dan

Risghasan Hasil Pesslitin. BWI 2012-2016
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Sambutan

Ketua Badan Wakaf Indonesia

Assalamnalaikum Warahmatullahi Wabarakatub,

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SW'T, Yang telah
membetikan anugerah dan nikmat-Nya yang tak terhingga. Shalawat
dan salam semoga terus tercurah kepada Rasul pilihan-nya, yang telah
membukakan mata hati kita, hingga dapat membedakan antara baik
dan buruk, halal dan haram, jalan kesesatan dan petunjuk.

Wakaf adalah sistem yang telah terbukti bisa memberikan
sumbangsih bagi kemajuan, kebudayaan, pendidikan, ekonomi, sosial
dan peradaban. Dalam Islam wakaf telah diprakﬁkkan sejak zaman
Rasulullah SAW dan sudah mengalami banyak perubahan yang
signifikan mulai dari jenisnya, pengelolaannya hingga peruntukkannya.
Semua itu menuntut adanya ijtthad-ijthad baru yang bisa memberikan
alternatif pengembangan wakaf pada masa kini yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam.

Beberapa poin utama yang mesti dipahami dalam Undang —
Undang wakaf Nomor 41 tahun 2004 dan Peraturan Pemierintah
tahun 2006 adalah sebagai berikut: Objek wakaf terbagl menjadi
dua benda bergerak dan benda tidak bergerak. Benda tidak bergerak
meliputi tanah, bangunan, tanaman dan benda lain yang berkaitan
dengan hak milik atas satuan rumah susun, intinya harta tersebut be
tdak bergerak yang sesuai dengan ketentuan syariah dan per
perundang-undangan yang berlaku., Sedangkan untuk kate
bergerak adalah harta benda yang tidak bisa habis k
vaitu uang; logam surat berharga, kendar
intelektual; hak sewa dan bend

syariah dan peraturan pe

nda
aturan
gori benda
arena dikonsumsi
aan hak g
a bergerak lain sesuai de
rundang-undangan y
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Ketiga, masih banyak anggapan di masyarakat bahwa menyalurkan

harta wakaf guna dijadikan pemberdayaan ekonomj berpotensi besar
dalam menyulut konflik. Bagi masyarakat yang berada pada situasi
ini, wakat merupakan salah satu bentuk ibadah
sifatnya sangat sakral. Bila niat yang awaln
i kemudian berujung pada konflik d

ibadah, maka sebaikny

terhadap Tlahi yang
ya ditujukan untuk ibadah
an mengeangou kekhusukan

a dart awal harta wakaf langsung saja disalurkan

menjadi masjid atau mushalla, Padahal contoh-contoh awal wakaf

pada masa Nabi yang tersebar adalah wakaf perkebunan. Namun
wakaf perkebunan atau lainnya y

ang produktif ini belum menjadi
tren k

arena memang  perkembangan  ekonomi terpisah  dengan
perkembangan keagamaan.

Dari pemahaman konsep-konsep berwakaf yang demikian, sudah
dapat dipastikan bahwa potensi wakaf tidak akan bisa dikembangkan
seluas-luasnya. Paradigma keliru yang masth terpelihara di atas sudah
seharusnya diubah bila ingin melihat wakaf bisa berkembang pesat.
Sungguh miris apabila potensi yang luar biasa besar tersebut hanya
akan menjadi aset “mati suri” karena salah urus sejak awal. Jangan
biarkan potensi-potensi wakaf yang luar biasa signifikan itu menguap
begitu saja.

Mengembangean Potensi Wakaf, M embangun Masyarakat

Satu imajinasi yang perlu dirawat dan ditumbuh kembangkan di
alam pikir para pengelola wakaf adalah perlunya inovasi tanpa henti di
tengah perkembangan zaman. Para pengelola wakaf dengan bantuan
segenap pihak yang bersangkutan, sedianya, harus menjadi motor
penggerak kemajuan ekonomi kerakyatan, Apalagi bila kita melihat
c¢konomi kerakyatan yang diampu negara, dalam bentuk koperasi
misalnya, belum berjalan secara maksimal dan bahkan relatif “Jalan™
di tempat. Wakaf perlu dikembangkan ke arah wakaf produkuat,
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bantuan  peralatan-peralatan  penunjang pendidikan, pemberian
«
beasiswa bagi anak berprestasi maupun tidak m

honor guru-guru yang mengabdikan lmunya dengan sungouh-

sungguh, sebagaimana yang banyak terjadi di dacrah-dacrah pe

ampu, dan pernberian

losok,
D1 bidang kesehatan, £etjga, wakaf uang pun dap

untuk melakukan penyuluhan-penyuluhan misalny
schat. Mengingat kesadaran masyarakat Indonesi
masth sangat minim bila dibandingkan deng
Pembangunan fasilitas-fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, klinik
bersalin, puskesmas, dan bahkan MCK yang layak, pun menjadi salah
satu bentuk wakaf produktif yang bermanfaat untuk umat. Dan,

tentu saja, Program-program pengobatan umum dan perbaikan gizi
anak perlu juga dilakukan,

at dipcrgunakan
a terkait hidup
a terkait hidup schat

an negara-negara lain,

Keempat, wakaf dapat membina masyarakat menjadi mandiri
secara ekonomi, Karenanya, alangkah baiknya jika manfaat wakaf
dapat disalurkan menjadi modal bergulir bagi pengusaha kecil,
Meskipun begitu, pemberian modal ini harus diikuti dengan program
pelatthan dan pembinaan bagi pengembangan kapasitas pengusaha
kecll. Bantuan kepada kelembagaan keuangan usaha kecil mikro
(BMT, Koperasi Syariah, BRPS) pun jangan lupa dilakukan,

Perluasan nilai manfaat dari aset wakaf

ini belum begity populer, karena umumn
dengan cara yang se

produktif yang semacam

ya wakaf masih dikelola
derhana. Namun sebagiannya telah dipraktikkan
trutama oleh beberapa institusi wakaf yang ada di perk
menunjukkan kesadaran akan pengembangan wakaf 1
Produktif sebetulnya cenderung terbe

otaan. Hal ing
wenjadi wakaf
ntuk secara perlahan-lahag.

Sebagai salah satu bentuk filantropi, kebe

Positf terhadap penguatan dpif society
demikian? Prakiil wakaf menopang
Wakaf produktif berhasil menstabil

Ringhasan Hegil Pesdiias, B 2012.20%6

radaan wakaf berkorelasi

(masyarakat madani), Mengapa

perekonomian masyarakat, Bila
kan perekonomian rakyat, hal
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ini mendukung penguatan kesejahteraan. Wakaf menjadi penguay
masyarakat sipil, tidak saja dari aktivitas keuangan yang dikelola,
tapi juga aktivitas sosial yang mendorong penguatan masyaraka
sipil. Salah satu faktor penting yang menopang demokrasi di suary
negara adalah kuatnya modal sosial, yaitu kesadaran untuk melakukan
kebajikan, melakukan kedermawanan, voluntarisme bagi orang lain
dan masyarakat umum. Dengan demikian, praktik wakaf mendorong
pada penguatan demokrasi di Indonesia. Terlebih lagi beberapa studi
sudah memperlihatkan di berbagai tempat bahwa filantropi (wakaf
adalah salah satu bentuk praktik filantropi) merupakan tanda dan
keberadaan i/ society (Fauzia, 2016). Wakaf secara tidak langsung
berperan mempererat persatuan bangsa. Sebab, masyarakat secara
sadar turut berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. Dalam
wakaf, masyarakat pun secara sukarela mendermakan hartanya untuk

perubahan masyarakat menuju arah yang lebih baik.

BWT dan Upaya Pengembangan Wakaf Indonesia

Mar1 menengok kembali Undang-Undang Wakaf Nomor 41
Tahun 2004 dan PP No. 42 Tahun 2006. Di situ dikatakan bahwa BWI
diberikan amanat untuk mengembangkan pengelolaan perwakafan di
Indonesia kearah yang lebih profesional dan produktif schingga wakaf
benar-benar mampu memberi sumbangan positif pada perekonomian
negara. Berangkat dari situ, tegas dikatakan bahwa BWI punya peran
sentral dalam mengelola aset-aset wakaf yang ada di Indonesia. Maka
dari itu, seyogyanya, BWT harus menjadi patron bagi nazir-nazir dalam
pengembangan wakaf produktif di Indonesia.

Peran pembinaan terhadap nazir-nazir yang ada di Indonesia pun

menjadi tanggung jawab BWI dan juga Kementerian Agama melalui

direktorat Zakat dan Wakaf Pembinaan nazir ini bertujuan untuk
meningkatkan profesionalitas nazir dalam mengelola harta benda

wakaf schingga wakaf benar-benar dapat memberi manfaat yang

0
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maksimal dalam mewujudkan kesejahteraan umat. BWI berupaya
melakukan pembinaan nazir, namun dengan jumlah nazir yang
hampir setengah juta dan tersebar di seluruh pelosok Indonesia, tugas

ini menjadi udak mudah.

BWI juga berupaya melakukan kerjasama dengan organisasi
masyarakat sipil, para ahli, badan internasional, dan pihak-pihak
vang dirasa penting guna kemajuan wakaf di Indonesia. Bahkan,
tjuan pembentukan BWT pun  diharapkan dapat menjalankan
beberapa fungsi seperti fungsi motivator (memotivasi nazir-nazir
vang ada di Indonesia), fasilitator bagi para nazir, dan regulator
(menciptakan regulasi-regulasi guna kemajuan dunia perwakafan.
Guna mengembangkan wakaf, BWI memiliki Divisi Penelitian dan
Pengembangan (Litbang) yang melakukan penelitian empirik terkait
praktik-praktik wakaf di Indonesia. Beberapa upaya yang dilakukan
divisi tersebut, melakukan penclitian, dan menyebarkan hasil penelitian
itu untuk dapat mendorong perubahan praktik ke arah yang lebih baik.
Salah satu bukti kongkritnya adalah buku ini.

Terakhir, lewat buku ini, BWT pun berupaya menghadirkan hasil-
hasil penelidan BWT selama sepuluh tahun terakhir. Memang, buku ini
belum sempurna. Tapi paling tidak, buku ini menjadi salah satu upaya
BWT guna mensyiarkan permasalahan dan solusi pengembangan
wakaf. Buku ini dapat menjadi pemandu untuk melihat kondisi dunia
perwakafan di Indonesia.

Ristharsm Hasid Pecditian BYA 20122016
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BAB I
POTENSI WAKAF PRODUKTIF DI DKI JAKARTA*

A. Latar belakang

Potenst wakaf untuk memajukan perekonomian masyarakat
semakin memikat banyak kalangan. Hal ini bukannya tanpa
alasan.  Beberapa sumber, misalnya, menunjukkan bahwa
banyak tanah wakaf di Indonesia yang nyatanya berpotensi
dan berpeluang untuk bisa dikembangkan menjadi lebih besar
lagi. Apalagi, untuk tanah-tanah wakaf yang berlokasi di daerah
industri ataupun sentral bisnispada kota-kota besar, itupun belum
termasuk dengan tanah-tanah yang ada di pedesaan. Temuan
peneliian Center for the Study of Religion and Culture (CSRC)
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Nadjib dan Makassay, ed, 2006)
pun memperkuat hal ini dengan menunjukkan beberapa fakta
lapangan seperti: (1) luasnya tanah wakaf yang telah teridentifikasi
(154 ribu hektar) oleh Kementerian Agama (Kemenag); (2) tanah
wakaf tersebut mempunyai nilai uang yang relatif besar (590
triliyun rupiah); dan (3) mayoritas tanah wakaf tersebut dikelola
secara batk oleh civil society (nazir perorangan, organisasi,
yayasan, kelompok masyarakat, organisasi sosial).

Di Jakarta, paling tdak tercatat ada lima ribu lebih lokasi
tanah wakaf yang tersebar di berbagai kotamadya. Banyak di
antaranya diperuntukkan sebagai tempat ibadah (mushalla atau
masjid), pemakaman umum, maupun lembaga pendidikan

Islam. Namun sayang, masih banyak tanah wakaf tersebut tidak

—

* Tulisan i merupakan ringkasan dari penelitan Amelia Fauzia, i limiah dan
Dae ey kaf I : : »
: Swatun Hasanah, “Potenst Wakaf Produkef di DK Jakarta”, Laporan Pencliian Divisi
athang BW1, Jakarea: Badan Wakaf Inde mesia, 2012

Risasnnn Heil Perdlitian B 2012-2016
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Untuk pengumpulan data sebagai bahan penelit

24 tanah dan asse wakaf,
wawancara kepada nagir (pengelola wakat), »
dan manguf alahi (pene

an, peneliy
melakukan
akif (pemberi wakaf),
rima manfaat wakat) dari tanah wakaf
tersebut (total 63 narasumber), dan terakhir adalah menc
dokumen pendukung (misalnya se

melakukan observasi ke

ari
rufikat dan orpanisasi struktur
pengurus) keberadaan dan akfivitas wakaf, D
wakaf vang diteli, hanya 21 y

untuk dianalisa.

art 24 lembaga
ang memenuhi kelengkapan data

Menuju Wakaf Produktif dj DKI Jakarta

Jakarta adalah kota padat penduduk. Pasalnya, tanah Jakarta
yang hanya seluas 661,52 km? ity ditempati kira-kir
orang lebih. Padahal, bila dibandingkan dengan Singapura yang
memiliki luas lebih besar, sekitar 719, km2, jumlah penduduk
Singapura justru jauh lebih sedikit, kira-kira

hampir 6 juta orang,
Pun sudah sesak dengan manusia, masih saja banyak orang yang

berdatangan tiap harinya ke Jakarta. Arus urbanisasi ke Jakarta
pun semakin tak terbendung. Namun, banyaknya masyarakat
yang memilih berdomisili di Jakarta pun bukannya tanpa alasan,
Tingkat pendapatan vang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
daerah lain, akses pendidikan yang baik, hingga kualitas hidup
yang lebih terjamin membuat orang-orang di luar Jakarta rela
bertaruh meninggalkan kehidupannya di dacrah
tinggal di Ibukota,

a oleh 10 juta

hanya untuk

Lantas, apakah dampak yang dihasilkan dari ge
urbanisasi itu? Tentu saja banyak, mulai dari dampak positif
hingga dampak, seringnya, negatif bermunculan akiba urbanis
tersebut. Namun, saty hal yang pasti, urh
faktor y

saknya arus

asl
anisasi menjadi salah saty

ang membuat harga tanaly di DI Jakarta terus melonjak

Ringhasan Hosil Pesalitia,, BW 2012.204¢
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Jakarta. Hal in1 berarti sekitar 82% luas ase

t wakaf yang tersebar
di 1950 lokasi belum bersertifikat.

Angka ini sebagian besar
terkonsentrast di Jakarta Timur dengan 7 km?2 pada 593 lokasi

wakaf. Tidak banyak diketahui mengapa Jakarta selatan memiliki

luas tanah 666, 409 di 1.160 lokasi. Belum diketahuj pula mengapa
lokasi aset wakaf bersertifikat sebagian besar terdapat di Jakarta
Sclatan, apakah hal ini disebabkan olch pelayanan pemerintah dan

birokrasi wilayah tersebut bagus ataukah tingkat kesadaran Nazir
lebth tinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya di Jakarta.

Menurut Deputi Bapennas saat kordinasi pemanfaatan tanah
wakaf (Jakarta: 23 September 2014), potensi tanah wakaf di
DKI Jakarta akhir 2014 berada pada kisaran 430.000 m2 lokasi
di Jakarta jika di uangkan mencapai Rp. 4.000.000.000,- dengan
demikian PR bagi pemerintah dan pemerhati wakaf praktisi
akademisi maupun tokoh ulama sigap dan cepat mencari solusi
memberikan solusi penyelesaian khusunya tanah wakaf yang

berada di DKI Jakarta yang belum di berdayakan untuk produkdf,
Pemanfaatan aset wakaf

Hasil penelitian divisi Litbang BWI menunjukkan bahwa
sejauh ini terdapat beberapa luaran dalam hal pemanfaatan aset
wakaf yang ada di DKI, yaitu diantaranya, pemanfaatan aset
untuk mushalla, masjid, madrasah, pesantren, makam, dan hajat-
hajat sosial lainnya seperti pemberdayaan masyarakat ckonomi
lemah. Selain itu, penelitian BWI juga memperlihatkan bahwa
paham masyarakat Indonesia terkait pemanfaatan wakaf dalam
benda bergerak seperti wakaf uang, saham, wakaf produktif,
dan sejenisnya, masih menjadi momok di kalangan nazir.
Hal ini diakibatkan, salah satunya, oleh mind-set dan tingkat
profesionalisme nazir dalam hal mengelola wakaf. Kita bisa lihat,
bahwa sebagian besar aset wakaf yang ada masih dimanfaatkan

Rinshasan Hosil Penaliticn U 2012.2016
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bangunan perkantoran, dari setengah 13% tersebu milik pribadi

dan tanah wakaf. dengan jumlah yang setengah dari 13% tanah
wakaf tersebut saat ini banyak diincar oleh parakonglomerat/
pengembang karena dinilai produktif dan sangat menguntungkan
(penegasan Deputi Bappenas pada rapat kordinasi pemanfaatan
tanah wakaf di hotel aryaduta pada tanggal 23 September 2014).

Titk lokasi dari yayasan tersebut diatas sangat  strategis,

berdekatan dengan pusat perniagaan, perkantoran, kampus, mal

dan lain sebagainya. Jakarta memiliki potensi yang tinggi untuk

pengembangan wakaf produktif. Potensi tidak hanya dari sisi
modal aset yang bernilai ckonomi, tetapt modal social yang be
bagi pengembangan wakaf produkif.

sar

D. Potensi Wakaf Produktif: Empat Tipe Lembaga

Setelah melakukan kajian di ke-24 tanah wakaf di Jakarta,
studi ini menemukan empat tipe lembaga wakaf dilihat dari sisi
potensi dikembangkan menjadi wakaf produktif. Pengelompokan
ini berangkat dari kesesuaian antara tingkat produktifitas dengan
potensi nazir dan aset yang ada di setiap tanah wakaf. Apa yang
dimaksud dengan potensi nazir dalam bab ini mengacu pada
pemahaman nazir tentang wakaf produkdif, gaya kepemimpinan,
jaringan kerja, dan tingkat kepercayaan masyarakat kepada
mereka (frust). Sementara di sisi lain, aset tanah wakaf dalam bab
ini merujuk pada sisa lahan tanah wakaf yang'belum digunakan,
letak geografis tanah, dan manajemen pengelolaan. Empat tipe
tersebut adalah: 1) wakaf dengan aset besar dan potensi nazir
tinggt, 2) wakaf dengan aset besar den

g0 potensi nazir cukup, 3)
wakaf dengan aset kecil d

an potensi nazir tingpi, dan 4) lembaga
wakaf yang tidak memungkinkan untuk diproduktifkan. Be

ikal rikut
in1 penjelasan tentang keempat tpe tersebur,
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percaya kepada beliau dalam mengelola tanah wakaf hingga
sukses. Yayasan it juga berencana untuk memanfaatkan
lahan yang belum digunakan untuk membuat  bisnis
restoran waralaba. Dengan lokasi strategis, aset besar, nazir
profesional dengan wawasan agama dan bisnis yang baik
serta pengelolaan berbasis organisasi modern, yayasan ini
sudah menjalankan wakaf produktif dan sangat berpotensi
untuk pengembangan wakaf produktif selanjutnya.

Yayasan Husnayain. Yayasan ini dikenal dengan nama
yayasan Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq, betlokasi di Pekayon,
Pasar Rebo, Jakarta Timur. Yayasan wakaf ini memiliki luas
tanah wakaf sebesar 6.524 m2 dan baru baru digunakan
sebesar 5.000 m2. Lahan-lahan tersebut, selain digunakan
sebagal masjid dan lembaga pendidikan Islam, difungsikan
juga menjadi unit-unit bisnis yang produktif. Beberapa unit
bisnis seperti klinik, rumah sakit, apotik, kantin, kios, swalayan
mini, hingga pusat ATM pun dapat dijumpai di yayasan wakaf
ini. Sementara sisa lahan yang ada, sebesar kurang lebih 1.000
m?2, ketika penelitian ini dilakukan, masih digunakan sebagai
lahan parkir. Kesuksesan yayasan wakaf ini dalam mengelola
wakaf produkdtf tidak lain berkat usaha nazir, yang juga ulama
kenamaan, KH. Ahmad Cholil Ridwan. Sebagai scorang yang
sangat berpengaruh, tentu saja modal sosial jaringan yang ia
miliki sangat besar. Bisa dikatakan pengembangan yayasan
wakaf yang progresif berawal dari kyai Cholil. Selain itu, ia
pun, sebagai seorang cendikiawan Muslim, dikenal sebagai
sosok yang cerdas, kreatif, dan penuh dengan ide-ide brilliant
dalam pengembangan masyarakat Muslim. '

Dalam konteks wakaf produktf, dua yayasan di at

merupakan best practice yang dapat dicontoh oleh y

as

ayasan-

Rissghasasn Hasil Pesclidian BWI 20122016

Scanned with CamScanner



Scanned with CamScanner




ditemukan benda kramat diatasnya. Proyek ini gagal untuk
dituntaskan dan saat i1 hanya tingpal kerangka pondasi
bangunan yang sudah memburuk. Yayasan ini terbilang
cukup strategis dan ramai mudah dijangkau transportasi
karena berada dijln raya cipayung dan mudah diakses oleh tol
Jagorawi. Selain itu, yayasan ini pun sudah berbadan hukum.
Saat int diatas tanah wakaf scluas 1000 m2 berdiri bangunan
pendidikan Anak Usia Dint (PAUD) yang masih sangat
memprihatinkan. Masih tersisa seluas 3000 m2 tanah wakaf
yang masih kosong, Tanah wakaf yayasan kramat payungan
memiliki potensi yang cukup untuk bisa dikembangkan
menjadi wakaf produktif selain karena memang sisa lahan
yang cukup besar, hanya saja faktor usia Nazir dan kurangnya
wawasan tentang manajemen yang profesional menyebabkan
nazir tidak bisa optimal dalam mengembangkan tanah
wakaf yayasan kramat payungan. Tidak banyak inisiatif
dari Nazir maupun pengurus lain untuk mengembangkan
yayasan ini schingga label yayasan pada tanah wakaf baru
sebatas nama, jauh dari fungsi yayasan yang scharusnya.
Masih menunggu dan berharap uluran tangan pihak investor
ataupun pemerintah agar dapat memfasilitasi dan membuka
pintu bagi yayasan schingga manfaatnya lebih bisa dirasakan
masyarakat sckitar.

Yayasan Wakaf Magid Al-Barkah.  Yayasan “wakaf
ini letaknya di Mampang Prapatan, Jakarta Sclatan, yang
notabenenya adalah lokasi yang strategis di ibukota Jakarta.
Dengan luas tanah sebesar 5.000 m2, dimanfaatkan 4.500
m2, yayasan wakaf ini sangat potensial untuk dikembangkan
lebih jauh lagi. Sementara sisa lahan yang ada, 500 m2,

dimanfaatkan jadi lahan parkir. Namun sayang, tanah dan
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3) Aset Kecil Potensi Nazir Tinggi

Kefiga adalah kelompok wakaf yang memiliki aset kecil
dengan potensi nazir tinggi. Dengan kata lain, kelompok ini
memiliki potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu nazir
yang tinggi ketimbang Sumber Daya Alam (SDA) atau aset
yang dimiliki. Dalam artian, potensi nazir di kelompok 1ni
yang justru menjadi aset besar. Selain itu, jika diamati dari sisi
lokast aset wakaf, kelompok ini sebenarnya terbilang strategis,
hanya saja sisa lahan yang dimiliki sangat terbatas, rata-rata
paling besar 1000m2, bahkan ada juga 840m2, berbeda
dengan kelompok satu dan dua yang memiliki aset lebih dari
1000m2 oleh karenanya mengapa kelompok ini dikatakan
memiliki aset kecil. Uniknya, meskipun terjadi ketimpangan
dengan minimnya jumlah aset dan tingginya potensi nazi,
nyatanya kelompok ini mampu mengembangkan wakaf
produktf dengan baik hingga memiliki unit bisnis sendiri.

Yayasan Wakaf Magid Baiturrabman. Yayasan wakaf
masjid ini berlokasi di Pelumpang Semper, Rawabadak
Selatan Jakarta Utara, awalnya merupakan empang yang
ditimbun oleh pemerintah menjadi lahan pemukiman. Total
luas tanah wakaf ini 1.600m2, dan awalnya adalah hak guna
pakai vang kemudian oleh pemerintah DKI dihibahkan
kepada masyarakat (kemudian dijadikan wakaf) untuk
dibangun masjid. Dan dibangunlah masjid Baiturrahman
pada tahun 2012, Masjid ini  dikelola dengan baik
dengan organisasi yang yang berjalan baik. Perawatan aset
wakaf ini diambil dari donatur tetap, donatur masyakat,
serta sewa rumah kontrakan. Setengah dari tanah wakaf
bangunan masjid berlantai 2 nan megah. Konsep masjid
lantai pertama untuk gedung serbaguna yang disewakan

Riaghassn Hasid Penalitian BWI 2012-2016 <
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4)

kali renovasi, nilai asetnya pun semakin bertambah. 1ok
yang strategis, yaitu tetletak di pingeir jalan menjadikan
masjid ini ramai pengunjung, Pendapatan terbesar masjid

ini berasal dari sumbangan infak warga dan jamaah m

:lsinyn

asid.
Hingga pendapatan tersebut digunakan untuk menggaji
marbot masjid dan kegiatan operasional lainnya, seperti
perawatan bangunan. Dari sisi nazir, wakaf ini dikelola oleh
Sanusi, pensiunan guru SD yang mendedikasikan hidupnya
sebagai pengurus masjid. Pengetahuan Sanusi tentang wakaf
terbilang sangat baik, tidak jarang ide pengembangan wakaf
produktif selalu ia gagas. Kini, meskipun aset tanah wakaf
terbilang  kecil, Sanusi memanfaatkan sisa tanah wakaf
untuk mendirikan koperasi, dan klinik keschatan dengan
memberikan fasilitas ambulan gratis untuk warga,

Ketiga yayasan wakaf ini merupakan contoh wakaf
produkdf yang telah di kelola dengan baik, meskipun
luas aset tanah yang minim, ternyata bisa menghasilkan
(produktif) dan menjadi pusat keagamaan yang bermanfaat
bagi masyarakat di sekitarnya. Lagi-lagi keberhasilan wakaf
ini berkat nazir yang mampu memanage aset wakaf dengan

baik.

Aset Kecil dan Potensi Nazir Rendah

Dengan aset kecil dan potensi nazir rendah, lembaga
wakaf yang masuk tipe ini adalah lembaga yang sulit
untuk  bisa dikembangkan sebagai wakaf produkuf.
Diantara alasannya adalah tidak adanya motivasi p

ara nazir

untuk mengembangkan aset wakaf karena pemahaman
konvensional yang tidak membolehkan perubah

an/inovasi
peruntukan lahan. Alasan kedua masih pada kap

asitas nazir
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yang harganya terjangkau oleh masyarakat. Namun
kepedulian ini dilakukan dengan cara konvensional, dengan
membongkar bangunan yang ada untuk penggunaan makam
warga. Pembangunan makam tanpa perencanaan pun hanya

akan bisa membantu secara terbatas saja.

Tipologi yayasan wakaf seperti dua contoh terakhir ini
sangat banyak didapatkan di masyarakat. Apakah memang
asetnya terbatas, sumber daya nazir nya yang terbatas,
atau bahkan kondisi lingkungan masyarakatnya yang tidak
mendukung. Kombinasi berbagai faktor ini yang menjadikan

tantangan bagi pengembangan wakaf produktif.

E. Penutup

Gambaran empat tipologi wakaf diatas menjadi masukan bagi
lembaga-lembaga wakaf di luar Jakarta, lebih luas di Indonesia,
untuk berintrospeksi diri, melihat kondisi lembaga wakaf sepert
apa yang ada di sekitar kita, dan kemudian mencari solusi atas
tantangan tersebut. Aset wakaf dan potensi seorang nazir dalam
hal ini sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan dan
keberlangsungan sebuah lembaga wakaf. Meskipun lembaga
wakaf di Jakarta tidak semua dikatakan baik, namun ada beberapa

lembaga wakaf yang bisa menjadi contoh bagi lembaga wakaf

di Indonesia, tergambar pada tipologi wakaf pertama, kedua dan
ketiga.

Selain itu, nyatanya bukan menjadi alasan jika aset sebuah
lembaga wakaf berjumlah kecil, manakala potensi seorang nazir
sangat baik, lembaga wakaf akan berkembang dengan baik karena
nazir selalu tergerak untuk mengembangkan lembaga wakafnya,
]J . L : o '- 3 . . )

ain halnya, jika aset dan potensi scorang nazir tidak me
untuk mengembangkan wakaf,

madat
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kelembagaan agama Islam, yaitu masjid dan wakaf, tulisan ini
idak akan melihat dari sisi fikih atau pun hukum Islam, namun
pada persoalan sosial kemasyarakatan yang empiris. Karena itu
keberadaan data menjadi krusial. Tulisan in1 menggunakan data
yang dikumpulkan khususnya dari media online (dalam satu
bulan terakhir), ' serta wawancara dan observasi yang dilakukan
dalam tiga bulan terakhir. Karena keterbatasan waktu, data dari

dokumen terkait tidak banyak digunakan

Tulisan 1n1 dibagi menjachi tiga sub bagian utama. Sub bagian
pertama akan melithat kontroversi dan konflik sosial terkait
masjid yang terjadi belakangan ini. Bagian kedua memaparkan
fenomena pertumbuhan masjid dan wakaf di Indonesia. Bagian
ketiga adalah bagian inti yang memaparkan data dan ulasan masjid
yang berdiri di atas tanah non wakaf, dengan mengambil kasus di
wilayah Jakarta. Dan terakhir adalah penutup.

B. Kontroversi dan Konflik Sosial Terkait Status Masjid
Kasus-kasus terkait status tanah masjid sering kali meresahkan
masyarakat. Dan tak jarang membuat kontroversi bahkan menjadi
konflik sosial antar kelompok masyarakat. Kasus-kasus yang ramai
diperbincangkan media dan menyedot emosi bernuansa sara
dalam beberapa tahun terakhir adalah penggusuran yang terjadi di
kota Medan. Hasil pencarian kasus yang mencuat menimbulkan
kontroversi dan dimuat media online adalah sebagai berikut.
1. Ruislag lahan dan penggusuran Masjid Al-Tkhlas, di Jalan
Timor Medan, Mei 2011, Masjid dengan luas bangunan

m x 11m inj awalnya mushalla yang berdiri di atas tanah

milik Negara, Kodam 1 Bukit Barisan

yang menguasai tanah
tersebut me.-

ruislag-kannya tahun 2007 ke pihak ketiga yaitu

L
Pril, Mei dan Juni 2012,

R: ;
fhssan Haif Pesdlitins. By 2012.209¢
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dipindahkan oleh pengembang/pemilik landmark center ke
lokast lain masth di basement gedung yang sama. Masijid ini
adalah fasilitas sarana ibadah di gedung Landmark center
vang diberikan oleh pemilik/pengembang, dan biasanya
ramat digunakan untuk shalat zuhur dan ashar oleh karyawan

dan masuk kategor1 masjid perkantoran.

U

Isu pembongkaran Masjid Al-Awwabin di Mangga Besar,
Jakarta Barat, Juni 2012, Tsu pembongkaran mencuat
beberapa kali dan meresahkan warga. Isu yang beredar
adalah tanah akan dialihkan kepada sebuah pengembang, dan
disinyalir tanah masjid seluas 400 meter ini milik Zubaidah
vang memiliki sertifikat hak milik atas tanah tersebut. Masjid

tersebut sudah diverifikasi oleh pemprov DKI Jakarta tidak
masuk kategori benda cagar budaya.

0. Penggusuran beberapa masjid di kota Medan Disebut ada
tga masjid yaitu di komplek PJKA go Buntu, Komplek
Kavaler1 Padang Bulan, dan Komplek Kodam Polonia yang
pernah digusur. Namun tidak ada berita detail yang diungkap
media tentang kasus ini dan penulis belum memverifikasi
keabsahan berita ini.

Lepas dari kontroversi dan  konflik pihak-pihak yang
berseteru, setidaknya ada empat hal yang bisa diangkat dari data
di atas. Pertama, penggusuran rawan terjadi pada masjid yang
dibangun di atas tanah yang bukan wakaf. Dari sekian banyak
kasus, hanya saty yang merupakan tanah wakaf (kasus no 3) yang
dilakukan secara prosedural, selain itu adalah tanah hak milik
Pengembang atau pribadi. Bahkan pada kasus no 6, semua tanah
masjid teretak d komplek perumahan yang kemungkinan besar
milik pengembang, Artinya, selama ini banyak upaya pendirian

masjid yang masih memandang status tanah sebagai buk

Riohasan Hadil Puadtitian BWI 2017.204
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D Pendirian Masjid di atas Tanah Non Wakaf: Kasus DKI

Jakaﬂ‘d

Angka di atas, yaitu sebanyak 294.020 (atau 41%0) masjid/
mushalla di Indonesia berdir1 di atas tanah non wakaf cukup
fantastis. Angka ini setidaknya mendekati dan bahkan lebih besar
dari perkiraan Dewan masjid Indonesia (DMI) yang menyatakan
“sekitar 30% dari 700 ribu masjid di tanah air idak memiliki status
hukum yang jelas.” >

Masih merujuk pada table 3 di atas, dapat dikalkulasi bahwa
di DKI Jakarta terdapat 2.831 masjid yang berdiri bukan di atas
tanah wakaf, atau sebesar 33%. Lagi-lagi ini angka yang cukup
besar. Namun tentu lebih baik dibandingkan dengan persentase
nasional. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa di DKI Jakarta
jumlah masjid/mushalla yang berstatus bukan wakaf lebih sedikit
dibandingkan dengan daerah lain dilihat dari angka nasional

Jangankan masjid/mushalla kecil di 'pedesaan atau di
daerah ramai penduduk, masjid-masjid besar yang merupakan
representasi wilayah propinsi dan kabupaten juga masih ada yang
berstatus bukan wakaf. Misalnya, Masjid Al-Akbar Surabaya, salah
satu masjid yang cukup spektakuler besarnya dan indah dari sisi
arsitekur, ternyata tanahnya masih merupakan aset pemerintah
dacrah. Begitu juga Masjid Agung Palembang, status tanahnya
masth merupakan tanah pemda, belum wakaf, -

Demikian  halnya yang terjadi di DKI Jakarta.Hasil
Penclusuran singkat status tanah masjid-masjid yang besar

memperlthatkan bahwa masjid-masjid besar yang dianggap cukup
[CPIL‘SL‘Tlta[if yan

: g terdapat di dalam kota maupun sedikit ke luar
\Mm banyak yang belum bertatus wakaf, Lihat tabel 4 di
wah ini.

5
)
. Pernyataan dari M, Sy

ok Bermasalyh Repubiiy atb Didu yang dikutip oleh Republika, di “Alih l.ah:_m Maspd

210 Mes 2011
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Tabel 4
Masjid Di Jakarta Yang Berdiri Bukan
di Atas Tanah Wakaf

————
No Nama Masjid Alamat Status Tanah Milik
1| Masjd Istiglal Jakarta Pusat Aset Pemda DK
Masyjid Kubah e Al . -
; , Il. Meruyang Raya, Yayaysan l\cluargu Dian
o [ FERURIET ALY | (R " | Al'Mah
Mahri ‘ % taki:
Masjid Pondok Il Sultan  Iskandar | _ _
PT. Met litan Jakart:
B Thou Muda Pd. Indah )
4 | Maspd Agung L Taman Sunda kelapa Pengelolaan dalam A ser
Sunda Kelapa 16 Menteng Pemda DK
5 | Masjid Ae-Tin Taman Mini Indonesia Yayasan kelauarapga Alm.
Indah Jakarta Ibu tien Socharto
6 Maspd Agung Al - Kebayoran Baru Jakarta Yayasan Pend. Islam Al
Azhar Selatan Azhar
Masjid At Tagwa JL. Poltangan 11 45 py,
! Ps. Minggu Minggu Aset Pemda DK
Masjid Jakarta JL Koeja, JIC Jakarta
8 Islamic Center Pasat g Aset Pemda DKI
9 | Majid Jami’ Bintaro | S¢€tor 1 Bintaro Jaya, | Pengembang B
. ‘lak-l\'c] 'ﬂva
10 I&lasjid Al Bina Komp.  Gelora Bung Pemd
Senayan Kaene Senayan emda DK
Fon oy Dukuh  Atas, Jak t
11| Masjid Al I"Tisham Pusar Jakacts Bank Negara Indonesia
12 Masjid Baitul Thsan JI. Merdeka Raya Kom-
Bl plek Bl Bank Indonesia (BD)
Masjid Akbar Ke- 1. Benyamin Sueb Blok
13 Boino | Pemda DK
mayoran Boing Jakarta Pusat emds DI
1 Masjid Al- Musy- Kota  Satelit Kelapa
& awarah Gading PT Sumarecon Agung
Masyid Ni’Matul :
15 lethihad Pondok Pinang Pemda DK1 )
, I Cut Mutia kp. Melayy | Ge 3 Tanal
16 | Masjid Cut Mutia |- Cut Mutiakp. Melayu | Gedung  dan Tamah
Jak-Tim Pemda Jor !
Rimghascn Hasil Penalitian BYI 2012:2078
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bukan perorangan. Dalam hal ini, maka masjid yang dikdola
oleh yayasan dan tanahnya belum berstatus wakaf, ke,
diubah maka yayasan tersebutlah yang nantinya Menjag;
nazir wakaf tanah tersebut.

3. Pengadministrasian masjid dan wakaf masih Jauh dari ide.
Padahal ini merupakan aset yang sangat potensia] bag;
pembangunan umat. Karena iny perlu ada proyek ser .
untuk melalukan pendataan ulang wakaf dan masjid.

4.

Sepertinya, jauh kemungkinannya jika masjid-masjid besg
berskala propinsi dan nasional akan ditukargulingkan ata
dipindahkan seperti kasus-kasus yang  disampaikan pac
bagian pertama dalam tulisan ini. Hal inj karena stakeholy
(Pemangky kepentingan) I |

Karena it tidak ada gq1

ini diperkuat lag dengan s

’ Statemen bapak Dr, Rohadi Abdul Fatah, Direkyg pe
Agama, dimuat di berita denga judul

“gq mberdayaan Zakat Ke n
Keagamaan”, Antara, 19 November 2011,

persen Masjid  King Sepi dan
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BAB II1

FENOMENA PERKEMBANGAN WAKAF MAKAM DAN
PEMAKAMAN MUSLIM DI INDONES] A

A. Latar Belakang

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi di Indonesia
serta perkembangan pembangunan fisik y

ang didorong oleh
ckonomi  membuat ketersediaan

lahan  menjadi persoalan
tersendiri khususnya di daerah perkotaan. "Tidak saja lahan untuk

perumahan yang semakin mahal, tapi juga lahan bagi pemakaman
semakin sulit. Kekurangan ini menjadi keprihatinan banyak pihak,
termasuk lembaga kelslaman.

Organisasi sosial keislaman melihat fenomena kebutuhan
pemakaman ini tdak saja dari perspektif - bisa menolong
masyarakat yang tidak mampu untuk bisa mencari pemakaman
yang terjangkau, tapi juga menolong mercka yang mampu (kelas
menengah keatas, bahkan kelas elit) untuk memiliki pemakaman
yang berkelas tapi juga bisa membantu masyarakat miskin.
Fenomena ini terlihat di perkotaan besar yaitu Jakarta.

Namun tidak dipungkiri bahwa fenomena pemakanan

Islam ini buat kelas menengah atas muncul diawali dari
perkembangan pembangunan perumahan dan pemakanan
mewah yang juga sedang giat di Indonesia. Misalnya yang
dianggap cukup monumental adalah San Diego Hills Memorial
—Park, yang kemudian diikuti oleh beberapa pemakaman mewah

*7T ulisan dalam bal
Y?ﬂg dilakukan oleh BWI.
(:"l&m (2015) “Laporan
Firdayg
Jakarey:

i merupakan skhitisar yang diambil dari laporan pcqchna.n
Fauzia, Amelia, Nany Al-Muin, Tati Rohayati dan l'.n’d: Aulia
Penclinan Fenomena wakaf makam di Indonesia (Studi Kasus:

Memorial Pack, Alazhay Memorial Garden dan Taman Makam Salman I1B)",
Badan Wakaf Indonesia.

R thasen Hit Prvatig, Bl 2012.2016
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punya potensi untuk dikembangkan lebih besar lagl, mengingat
ckspektast yang tungei dari para wakif sekaligus memiliki target
pasar yang sudah jelas: kelas menengah atas.

Peneliian ini mencoba mencari gambaran bagaimanan
pengelolaan dan status administrasi tanah wakaf dalam fenomena
wakaf makam atau makam yang dikaitkan dengan wakaf yang
terjadi akhir-akhir ini. Hal ini terkait kontroversi di masyarakat
tentang sisi etikanya, sisi hukum positfnya, dan sisi syariahnya,
serta sisi perkembangan wakaf itu sendiri. Tetlebil
sebagian besar pamakaman ini hadir dalam be

mewah olch sebagian masyarakat.

1 lagi karena

ntuk yang dianggap

Catatan Metodologi

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran terkini
tentang bagaimana inovasi dan praktik terkini terkait wakaf
yang menggunakan konsep makam atau pemakaman dilakukan,
Penelitian mengambil dua kasus yaitu Firdaus Memorial Park

(FMP) dan Al-Azhar Memorial Garden (AMG).

Penelitian ini adalah studi kualitatif dengan pendekatan
sosiologis. Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam (in-
depth intervien) dan observasi untuk pengambilan datanya. Data
yang didapat dari wawancara kemudian menjadi sumber primer
dalam penelitian ini. Adapun nara sumber yang diwawancara
dalam penelitian ini adalah para nazir wakaf, pejabat pertanahan,
dan juga para wakif di Firdaus Memorial Park (FMP) dan Al-
Azhar Memorial Garden (AMG). List wawancara dimuat di
bagian akhir buku, setelal daftar pustaka,

Selain data primer di atas, penelitian ini menggunakan data
sckunder berupa berita-berita yang beredar mengenal wakat
aman pemakaman dj Indonesia baik dart media cetak maupun

l% Hadl Pentitian. BUI 2017201

Scanned with CamScanner




Scanned with CamScanner




Scanned with CamScanner




sekolah, Namun prosentase terkait besaran wakaf Makap,
cukup konsisten, yang biasanya menjadi kategor yang P?lling
kecil. Database wakaf di DKI Jakarta juga menunjukkan anpl,
prosentase wakaf makam yang mirip dengan data sementarg dar
SIWAK di atas.

Wakaf untuk pemakaman, memang tidak menjadi sl
satu peruntukan popular bagi para wakif, dibandingkan dengay
peruntukan masjid dan mushalla. Karena itu fenomena inovas;
lembaga Islam dan lembaga filantropi Islam untuk menggerakkan
wakaf makam bisa menjadi salah satu pendorong bagi peningkatan
wakaf. Terlebih lagi, di kota besar persoalan tanah dan lahan
pemakaman menjadi persoalan tersendiri seiring naiknya dengan
laju jumlah penduduk, dan banyaknya penduduk miskin yang
tidak mampu untuk membayar biaya pemakaman.

Inovasi pemakaman Muslim yang mengaitkan dengan prakik
wakaf menjadi menarik. Dalam beberapa tahun terakhir ada tiga
lembaga yang mengembangkan ini, yaitu Sinergi Foundation
(Firdaus Memorial Park, disingkat FMP), Yayasan Pendidikan
Islam Al-Azhar di bawah divisi wakafnya (Al-Azhar Memoril
Garden disingkat AMG), dan Yayasan Salman (Pemakaman
Muslim Salman). Namun dalam perkembangannya kemudian,
yang masth berjalan adalah dua yang pertama. Sebetulnya konsep
pemakaman plus wakaf yang ditawarkan oleh organisasi di a6
itu agak berbeda dengan pemakaman komersial yang dikritik oleh
ulama, Perkembangan pemakaman Muslim di atas mendapa®

tantangan atau peringatan secara tidak langsung dari fatwa yang
dikeluarkan oleh Majlis Ulama Indonesia. Fatwa no 09 ahu®

2014 adalah tentang jual beli tanal untuk kuburan dan bis?®

lahan kuburan mewah., Fatwa menyebutkan bahwa:
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1. Jual beli lahan untuk kepeming

an  kuburan dibolehkan
dengan ketentuan:

a. Syarat dan rukun jual beli terpenuhi;

b. Dilakukan dengan Prinsip sederhana, tidak mengarah
israt, dan perbuatan

memalingkan dari ajaran agama Islam;

adanya tabdzir, sla-sia, yan
Sla-sla,  yang

c. Kavling kuburan ddak bercampur antaga Muslim dan

non-Muslim;

d. Penataan dan pengurusannya dijalankan sesuaj deng
ketentuan syartah;

an

e. ‘Tidak menghalangi hak orang untuk

memperoleh
pelayanan penguburan.

2. Jual beli dan bisnis lahan untuk kepentingan kuburan mewah

yang terdapat unsur tabdzir dan israf hukummnya haram.

Apakah memang pemakaman Muslim dengan konsep wakaf
diatas mengandung unsur “mewah” dan berlebihan seperti dalam
fatwa tersebut? Fatwa di atas dan pertanyaan tersebut bukan fokus
pada tulisan ini, tetapi akan disinggung sedikit ketika menggali
tujuan pendirian dan konsep pemakaman yang mereka tawarkan,
serta praktiknya seperti apa. Untuk memperjelas bagaimana
praktik pemakaman Muslim dan di mana aspek wakaf masuk
pada pemakaman tersebut, di bawah ini pembahasan mendalam
atas dua praktik pemakaman Muslim FMP dan AMG.

D. StudiKasus Firdaus Memorial Park dan Al-Azhar Memorial
Garden

Firdaus Memorial Park
FMP adalah sebuah unit yang ada di bawah lembaga

. . . O ¢ 1 S iri A 1
bernama Sinergi Foundation. Sinergi Foundation sendiri adalal

j 5.5 3
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terdiri dari 30.000 unit kavling pemakaman, res; area, taman day

- masjid untuk pemulasaran dan pengurusan jenazah. Fas‘iljt‘a:
pemakamm’ juga dibuat maksimal. Harga kapling pcmak;\mql;
lebih tinggi dart FMP dengan kapling termurah 25 juta rupi;h
belum termasuk biaya pemakaman dan lain-laig. Konsumen
mendapat  keleluasaan  untuk  memodifikasi kapling  sesuai
kinginan, dari sisi luas, bangunan tambahan yang diinginkan (Irfan,
wawancara, 24 Desember 2015). Untuk menarik konsumen
AMG juga mengizinkan pembeli dengan skema cicilan, Saat in;
sekitar seribu liang lahat di klaster Saliyah sudah terjual habis,
meski masih berupa tanah lapang,

Salah satu hal yang menarik minat konsumen AMG adalah
adanya skema wakaf produktif. Dalam skema biaya penjualan
kapling ada semacam sumbangan yang akan digunakan untuk
pembuatan wakat makam bagi pada dhuafa, yang dibuat
di tempat terpisah dari AMG. Pemakaman terpisah untuk
dhuata 1ni dilakukan melalui kerjasama dengan pengurus pusat
Muhamamdiyah. Jadi skema wakaf makamnya ada, namun secara
tidak langsung, dan ini berbeda dengan skema FMP. Kedua,
penjualan kapling AMG tidak saja dilakukan olch marketing
dari perusahaan AMG, tapi juga dibantu dari skema wakaf polis
asuransi syariah yang menjadi program dari Lembaga Wakaf Al-
Azhar melalui bekerjasama dengan para marketing dart berbagai
perusahaan asuransi. Polis asuransi syariah, yaitu polis asuransi
kematian dengan menambahkan skema makam dan pengurusan
jenasah yang diselenggarakan oleh AMG. Manfaat dari polis
asuransi syariah ini diwakafkan kepada Lembaga Wakaf Al
Azhar, yang nantinya akan digunakan untuk mcngcmbar.lgkan
wakaf pertanian, wakaf transportasi, dan beragam wakaf lainnya.

Hesil Penalidian BUI 20122096
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umat. Kajian fikih mengenai wakaf pun telah menjadi perhatian
sebagian para ulama. Mengingat pentingnya wakaf ini, salah satu
bentuk perhatian para ulama mengenai wakaf ini adalah dengan

lahirnya berbagai macam kitab yang menjadikan permasalahan

wakaf sebagai pembahasan utama.

Lebih jauh, konsep wakaf pun telah berkembang di dunia
modern, saat ini berbagai macam studi dan kajian wakaf menjadi
tren topik batk di kalangan akademisi maupun praktisi. Kajian
dengan tema wakaf cukup bervariasi, mulai dari kajian hukum,
sosiologi, politik, ekonomi, maupun sejarah. Kajian terscbut
bisa ditemukan dari buku, disertasi, tesis, jurnal artikel dan karya
tlmiah lainnya.

Kajian praktik wakaf secara empiris (bukan studi normatif)
dimulai oleh tim peneliti dari Center for the Study of Religion
and Culture (CSRC) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta sejak tahun 2002, yang dilakukan dalam tema besar
filantropi Islam, di mana zakat, sedekah, dan wakaf merupakan
fokus yang dibahas. Tim melakukan survey nasional tentang
wakaf yang hasilnya dipublikasikan dalam buku berjudul Wakaf,
Tuban dan Agenda Kemanusiaan. Dari studi itu disebutkan bahwa
ampai tahun 2003, terdapat 590 triliun aset nasional dalam
bentuk wakaf tanah yang terdata yaitu sebanyak 154 ribu hektar.

Setelah 2002, kajian wakaf meningkat sejalan - dengan
bwk"mbmg pesatnya praktik filantropi Islam  dan  kajian
tentang ﬁlantropi. Terlebih lagi ada upaya mainstreaming dari

si dan kemudian badan wakaf Indonesia yang fokus

Wakaf untuk mengarahkan pada pengembangan wakat
Pembangunan dan kesehateraan ekonomi. Mainstreaming
yan:::nm.tkan wakaf tunai sebagai salah satu fokus ka?:mn
oy A, dan mengarahkan kajian wakaf ke arah kajan
Hw""""““*'?“’f2012-2016

Pada
untuk
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BAB Vv
PENUTUP

Buku ini memuat ringkasan penelitian tentang wakaf
beragam aspek dan kasus yang pernah diteliti oleh Divisi P
dan Pengembangan Badan Wakaf Indonesi

dari
enelitian
a. Dari melihat fenomena
wakaf produktf di DKI Jakarta, fenomena masjid vang didirikan dj

qus tanah bukan wakaf, fenomena pemakaman Muslim komersial
yang mengandung unsur wakaf, dan terakhir mengamati studi-studi
terkait wakaf di tanah air. Di akhir setiap Bab sudah ada kesimpulan
yang detail yang ditulis, dan pada bagian penutup ini akan meringkas
secara reflektif dan makro tentang temuan dari tiap bab itu sejalan

dengan perkembangan wakaf di Indonesia.

Buku ini secara umum mempetlihatkan bahwa masih banyak
terdapat kekurangan di sana-sini terkait perwakafan di Indonesia.
Namun kita bisa lihat, bahwa satu dekade belakangan gerakan wakaf
mulai menuju ke jalur yang lebih “produktif””. Bila sebelumnya wakaf
lebih berorientasi pada penguatan hal-hal yang sifatnya normauf-
keagamaan, sekarang langkah-langkah bahwa wakaf bisa jadi ladang
penguatan perekonomian masyarakat mulai sedikit demi sedikit
menguat. Penguatan ini bukan hanya dari sisi slogan—yang memang
gaungnya jauh melangit dibandingkan dengan kenyataan—tapi
emang benar ada indikator ke arah praktik wakaf produktif. Hal
' merupakan sebuah upaya gerakan budaya (cu/tural povement) guna
WMh trayek fungsi wakaf, atau bisa juga dibilang pengarusutamaan
E:anji?”"fi”g) menuju ke arah yang dapat menghasilkan “manfaat

1", alih-alih sekedar pahala.

| 'ayd”’m‘””"”g wakaf merupakan kerja kesinambungan yang ti.dﬂk
dilakyk gy, dalam semalam. Sebetulnya uji coba dan pemikiran

R 4
el Py, gy 2012-2016

B
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[ Jakarta, sebagai contoh, data tahup 2010 tentang pe,
[)l\ L < » [

Wkaf sebagian besar masih diperuntukk
‘-‘sc[ \\’( o o

¥ : santren (8,7%), mak
G aspd (32" u) HCsan I .
(Dl“. ()), masj ( ) l

anfaatan
AN untuk  mughgl,
am ((),3“/‘..)
cosial (0,1%). Aspek ritual kcaglzlmaan serta pahala dj akhirat masil,
;ﬁ"qdikﬂﬂ indikator utama ketika para walif ingin mewakafkan
d ahnya. Sehinnga yang terjadi adalah lebil banyak t
;"‘ crm']rukkan bagt tempat-tempat ibadah titual,
l:ia] dan kemasyarakatan. Hal ini tidak bisa djs
::,nﬁnasi ajaran-ajaran  yang melebihkan
dengan aspek kemanfaatan lain. Soal wa

dan kcgi;l tan

anah wakaf yang
dan tidak pada ibadaly
alahkan, sebah adanya
aspek  inj dibandingkan
kaf, masih banyak para
A menganjurkan wakaf unk

jid ataupun tempat ibadah. Sehinggpa, wakaf untuk rumah ibadah
mas)id ate

g hanya melulu 1badah menjadi narasi utama yang terbangun di
van \

emuka agama di ceramah-ceramahny
35 e

tengah masyarakat kita. Padahal rumah ibadah juga mcmi]ilT'j fungsi
sosial dan e‘konomi. Hadith tentang praktik wa]faf yang paling awal
disebutkan oleh Nabi Muhammad, yakni wa.kat pcrkebtlnéx?,. fia?m
konteks di Indoneisa selama berabadjabad tidak banyak dilirik, dan
baru mulai pada masa kontemporer saja.

Selain peruntukan yang saklek, kapasitas p’engelolaan wakaf jui::
memperlihatkan persoalan besar. Bahwa da.n katakanlah s.etengam
juta obyek atau lembaga wakaf di Indonesia dlkcl?la olch najzlr sec.:
l::u: ivaktu tidak dikelola dengan administrasi yang rapi, n‘arhhzlt
Juga kapasitas nazirnya lemah. Studi potcns.i wakaf prod’:;t:f j:lr?iisi
Jakarta inj memperlihatkan empat tipologi lcmb:.xga \\;\: oSt
potensinya untuk dikembangkan. Walaupun praktik wadi 3 np o
masih sangat kecil, namun wacana sudah banyak 1 e imngm
Potensi cukup ada, tinggal dibantu pengarusutamaan dan

i dorong
*erta langkah strategis dari pengampu kebijakan untuk mendo
Perubahan tersebuyy,

h.d.\._', "
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Bab Dua memaparkan fenomena masjid ynng' berdiri ¢ atag
tanah non-wakaf. Sementara ini, status mﬂS]ld-maS]ld'ttirscbut tidak
dianggap sebagai persoalan serius oleh masyjarakat. Hal ini diakibagg,
sifat masyarakat kita yang komunal dlfambah dengan budaya
masyarakat rural yang masih mengakar. Artinya, dengan kcsepakatan
S()Sii-ll seluruh masyarakat, keberlangsungan masjid akan tetap tetjaga’
walaupun banyak status tanah masjid yang bukan wakaf. Karen, dati
sist fungsi status tanah tersebut kelihatannya tidak menjadi halangsy,
bagi pengambangan masjid dan segala aktivitasnya, Walaupun ey,
saja, akan lebih baik jika status tanah masjid-masjid ini sebagai tangh
wakaf, mengantisipasi perubahan sosial dan politik.

Perlahan, derasnya arus urbanisasi mulai mengubah  sjfy
masyarakat komunal dan rural tersebut. Saat 1ni, mulai bermunculan
masalah-masalah yang menyangkut status hukum tanah masjid.
Masyarakat kita mulai sadar akan pentingnya kepemilikan properti,
mengingat harganya yang terus melambung tinggi, sehingga tak Jarang
tanah wakaf tanpa status hukum yang sudah diwakafkan ingin didaku
kembali oleh anggota keluarga wakif, Seperti halnya baru-baru ini ada
masjid di daerah Cakung, Jakarta Timur yang dijual oleh ahli waris
dan menjadi sengketa. Adanya pengambilalihan aset tanah wakaf inl,
baik yang dilakukan oleh individu, yayasan kelu
bahkan pihak developer perumahan, menjadi p
di jagat raya perwakafan Indonesia saat ini. B

kasus, tak jarang yang hingga mengakibatkan |

Negara perlu turun dalam memediasi hal tersebut. Sebab, bukan
hanya memperuncing  konflik hotizontal di tubuh  masyarakat,
persoalan status hukum tanah wakaf yang tidak jelas itu pun akan
berdampak pada rumah ibadah, dalam hal in masjid, yang berdiri d!
atasnya. Masjidnya pun, kadangkala Juga sudah menjadi bagian penting
dari sebuah masyarakat. Oleh karenanya, perlindungan hukum,

ersoalan yang mencuat
ahkan, dalam beberapa

atuh korban.

Ringhacn Horil Pencltian B 207220K
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Pada Bab Empat, kita bisa lihat soal perkemban

AN studi wyl,c
selama limabelas tahun terakhir

(2000-2016). Bab ini memperlyg,,
bahwa secara umum, dalam segi kuantitas, literatur- S04l

wakaf yang ditulis satu setengah dekade belakangan terus mengalay;
kenaikan. Dimulai kenaikan dari 2002/2003 dan kemudian agak

signifikan tahun 2008 dan terus meningkat sampai sckarang,

literatyy

Tetapi sayangnya, dari banyaknya literatur wakaf yang muyly;
meruah terscbut, hanya sedikit literatur yang bisa dikatakyq,
berkualitas. Kebanyakan hanya banyak sebatas lokal saja, metodolop;
kurang kuat, serta kurang memahami diskursus serta perkembangan
studi wakaf yang ada di luar Indonesia yang sebenarnya cukup majy,
Untuk tesis dan disertasi banyak kesamaan tema hanya kemudiz,
dibedakan dengan kasus dan tempat saja. Kajian terkait praktik tapj
malah menggunakan pendekatan yang sifatnya normatif, Jika untuk
pengarusutamaan wakaf produktf, maka kajian-kajian yang sifatnya
empiris harus diprioritaskan untuk mencari permasalahan  dan
solusinya atas fenomena perwakafan di Indonesia,

Terakhir, bab-bab  dalam buku ini memberikan pesan
bahwa pertumbuhan wakaf di Indonesia belum bisa dikatakan
menggembirakan, namun potensi untuk pertumbuhan ity sangat
besar, khususnya dengan cara pengubahan cara berpikir ke arah

wakaf produktf, Wakaf produktif pun menjadi salah satu cara bagt
masyarakat Indonesia secara umum dan orang-

khusus, untuk menjadikan seorang dermawa
kontributor bagi pertumbuhan ekonomi banggsa.

Buku ringkasan wakaf inj k
bahwa pekerja
masth banyak,

orang Muslim secara
n sekaligus seorang

ami tutup dengan menyatakan
an rumah dalam hal perwakafan di tanah air memang

tidak saja dari sisi administrasi, hukum, sosial, serta
pengembangannya menjadli “produktif™

. Namun pekerjaan rumah itu
bukan tidak tanpa harapan. |

- 'm
ustru perkembangan wakaf menampakk

Renghassn Hasil Punctitian BUI 2072208
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